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Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi efek dari koneksi 
politik dan pengungkapan corporate social responsibility (CSR) 
terhadap kualitas laporan keuangan, yang diukur menggunakan 
discretionary accrual (DAC). Data sekunder yang diperoleh dari 
studi literatur digunakan dalam penelitian ini, dan pendekatan 
yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa koneksi politik memiliki dampak 
negatif terhadap kualitas pelaporan keuangan, sementara 
pengungkapan CSR memiliki dampak positif terhadap kualitas 
pelaporan keuangan. Semakin kuat koneksi politik dalam suatu 
perusahaan, maka kemungkinan kualitas laporan keuangan yang 
dihasilkan akan menurun karena adanya konflik kepentingan 
yang mungkin terjadi. Di sisi lain, semakin tinggi tingkat 
pengungkapan CSR dalam suatu perusahaan, maka kualitas 
laporan keuangan yang dihasilkan akan semakin baik, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan publik, terutama 
para investor.   

Keywords:  
Kualitas Laporan Keuangan, 
Koneksi Politik dan Corporate 
Social Responsibility 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to investigate the effects of political connections and 
disclosure of Corporate social responsibility (CSR) on the quality of 
financial reports, which are measured using discretionary accruals 
(DAC). Secondary data obtained from literature studies were used in this 
study, and the approach used was a qualitative descriptive method. The 
results show that political connections have a negative impact on the 
quality of financial reporting, while CSR disclosure has a positive impact 
on the quality of financial reporting. The stronger the political 
connections within a company, the more likely the quality of the resulting 
financial reports will decrease due to conflicts of interest that may occur. 
On the other hand, the higher the level of CSR disclosure in a company, 
the better the quality of the financial reports produced, which in turn can 
increase public trust, especially investors 
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (2018), 

laporan keuangan memiliki tujuan untuk memberikan informasi yang relevan, 
akurat, dapat diverifikasi, dapat dibandingkan, dapat dipahami, dan 
disampaikan dengan cepat kepada pengguna laporan untuk mendukung 
pengambilan keputusan ekonomi. Tanggung jawab manajemen adalah 
menyajikan laporan keuangan yang mencerminkan proses pencatatan transaksi 
bisnis dan penggunaan sumber daya perusahaan. Laporan keuangan juga harus 
memenuhi karakteristik kualitatif fundamental dan meningkatkan kualitasnya.  

PSAK No. 1 mengatur komponen-komponen yang harus disajikan dalam 
laporan keuangan, termasuk laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 
laporan posisi keuangan, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
Investor, calon investor, kreditur, dan kreditur potensial merupakan pengguna 
utama laporan keuangan, yang menggunakan informasi keuangan yang 
terdapat dalam laporan tersebut. Ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan, seperti koneksi politik, corporate 
social responsibility perusahaan, tata kelola perusahaan, kualitas audit internal, 
pengendalian internal, struktur kepemilikan, profitabilitas, kualitas audit, 
kepemimpinan, dan akuntabilitas. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 
bahwa faktor-faktor ini memiliki pengaruh terhadap kualitas pelaporan 
keuangan. 

Perusahaan diuntungkan dan dirugikan akibat ikatan politik. Ikatan politik 
telah terbukti memberikan perlakuan menguntungkan dan kemudahan dalam 
beberapa pendekatan yang berbeda, seperti penerimaan subsidi, pengadaan dan 
kebijakan publik, subsidi dan pajak (Tian & Cheung, 2013), kemudahan akses 
IPO perusahaan (Francis et al., 2009), kinerja dan nilai tambah dari organisasi 
mitra politik (Tian & Cheung, 2013; Wati, 2017). Namun, selain hasil yang positif, 
hubungan politik juga berdampak buruk pada organisasi, khususnya pengaruh 
tinggi yang menyebabkan overinvestment, berkurangnya harga dan 
pengembalian saham (Fan et al., 2007), berkurangnya kinerja (Leuz & 
Oberholzerge, 2006), dan laporan keuangan berkualitas rendah (Al-dhamari & 
Ismail, 2015; Chaney et al., 2011; Habib et al., 2018; Wati et al., 2020). 

Menurut temuan studi Wati et al. (2020) yang dilakukan pada perusahaan 
yang terhubung secara politik menghasilkan laporan keuangan dengan kualitas 
yang lebih rendah daripada perusahaan yang tidak terhubung secara politik. 
Manajemen akan sering mengawasi pendapatan untuk menyembunyikan biaya 
yang dikeluarkan untuk asosiasi ini. mengutip sejumlah penelitian sebelumnya, 
2020, Wati et al. (2020) memberikan bukti tambahan bahwa bisnis yang 
terhubung secara politik menggunakan pengawasan yang tidak efektif untuk 
menyembunyikan upaya penipuan dengan menerbitkan laporan keuangan yang 
buruk (Al-dhamari & Ismail, 2015; Habib et al., 2018), dan bisnis yang terhubung 
secara politik sering kali memiliki data keuangan yang ambigu, yang 
memungkinkan mereka menghasilkan keuntungan (Chi et al., 2019). Namun 
demikian, Batta et al. (2014) menunjukkan hasil yang beragam di mana laporan 
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anggaran dari organisasi yang terkait secara politik lebih unggul daripada 
ringkasan fiskal dari organisasi yang tidak terafiliasi. 

Orang-orang yang dekat dengan pemerintah seringkali tergabung pada 
struktur organisasi sebuah perusahaan di Indonesia, baik sebagai komisaris 
maupun direksi. Pranoto dan Widagdo (2016) mengungkapkan bahwa tindakan 
pelimpahan terhadap Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki 
hubungan politik dengan otoritas publik telah ada sejak pemerintahan Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono yang berlangsung dalam rentang waktu yang 
sangat signifikan, tepatnya sejak 2004 hingga 2014. Ikatan politik masih terlihat 
jelas di awal masa jabatan Presiden Joko Widodo, salah satunya penunjukan 
pengangkatan anggota BUMN dari partai politik atau sukarela menjadi anggota 
BUMN. Presiden Joko Widodo mengambil alih kursi kepresidenan pada 2014. 
Ombudsman Republik Indonesia (ORI) menemukan ratusan pejabat negara 
menduduki jabatan komisaris BUMN. Hingga tahun 2017, sekitar 125 otoritas 
dari beberapa organisasi berdiri kokoh di pijakan hakim BUMN. Apalagi pada 
tahun 2019, jumlah orang BUMN paruh waktu sebanyak 397 orang. Badan-badan 
di mana pegawai negeri memegang jabatan rangkap berbeda-beda. 

Laporan keuangan dengan kualitas lebih baik memungkinkan organisasi 
dengan dana terbatas untuk menarik modal lebih baik, dengan membuat 
aktivitas investasi mereka lebih jelas, dan mengurangi pilihan yang tidak 
menguntungkan dalam memberikan perlindungan. Selain itu, sifat 
pengungkapan moneter yang lebih tinggi dapat mengurangi motivasi 
administrasi untuk berkontribusi secara tidak perlu dan meningkatkan kapasitas 
pendukung keuangan untuk menyaring kegiatan spekulasi administratif (Habib 
et al., 2022). Perusahaan yang banyak mengungkapkan corporate social 
responsibility perusahaan (CSR) memproyeksikan citra positif diri mereka kepada 
investor dan pemangku kepentingan. Kebutuhan suatu bisnis untuk 
membangun hubungan yang seimbang dan berkelanjutan dengan masyarakat 
dan lingkungan di mana mereka beroperasi secara teoritis didukung oleh CSR. 

Sesuai dengan, Fallah Shayan et al. (2022) Dalam rangka memenuhi 
corporate social responsibility, pada tahun 2020 yang sebelumnya dipandang 
sebagai tindakan sukarela yang diambil oleh bisnis untuk memperbaiki kondisi 
sosial dan lingkungan, telah berkembang menjadi isu strategis di dewan direksi 
(BOD) agenda dan telah direncanakan dan didiskusikan di tingkat manajemen 
puncak. bisnis. Secara teoritis, corporate social responsibility dapat didefinisikan 
sebagai kewajiban moral perusahaan kepada pemangku kepentingannya, 
terutama masyarakat atau individu di wilayah kerja dan operasinya. Moralitas 
harus ditegakkan oleh bisnis. Batas kemakmuran organisasi menurut perspektif 
CSR berfokus pada standar moral dan moral, untuk lebih spesifik mencapai hasil 
terbaik tanpa merugikan pertemuan lokal lainnya (Spence, 2016). 

Tujuan pengungkapan CSR perusahaan adalah untuk memberikan 
informasi tentang implementasi dan kinerja CSR perusahaan dalam kaitannya 
dengan keberlanjutan, yang dianggap dapat menggambakan prospek masa 
depan yang menjanjikan. Manajemen bebas memutuskan berapa banyak 
informasi yang akan diungkapkan karena pengungkapan bersifat sukarela. 
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Tujuan publikasi informasi ini adalah untuk menarik investor dan mengurangi 
dampaknya terhadap pemangku kepentingan. Semakin banyak data yang 
diungkapkan, semakin mudah dan relevan pengumuman moneter dianggap 
disampaikan kepada kepala. Hal ini akan meningkatkan kualitas pelaporan 
keuangan dengan mengurangi konflik antara agen dan prinsipal. Dengan 
pengungkapan CSR yang lebih luas, itu akan ditangkap sebagai tanda positif 
oleh klien pengungkapan moneter dan kemudian akan dijawab dengan 
memperluas biaya saham organisasi. 

Karena kurangnya pemahaman CSR, banyak kasus kerusakan lingkungan 
dan kesejahteraan sosial telah terjadi. Ambil contoh PT Lapindo Brantas dan PT 
Freeport Indonesia. Dalam menjalankan bisnis pertambangannya, PT Freeeport 
Indonesia justru merusak lingkungan. Danau Wanagon, yang gagal tiga kali, 
merupakan salah satu kerusakan terparah. Pembuangan sampah yang 
sembarangan dengan kapasitas yang besar menjadi penyebabnya. PT Lapindo 
Brantas menjadi sumber kasus populer lainnya. Lebih dari 800 hektar kawasan 
pemukiman terendam akibat proyek pengeboran tersebut, yang menyebabkan 
aliran lumpur panas terus meluap dari dalam lapisan bumi yang dalam. Dua 
contoh di atas menunjukkan bagaimana tindakan perusahaan secara signifikan 
merugikan masyarakat di sekitarnya. Selanjutnya, otoritas publik dan organisasi 
harus meningkatkan Kewajiban Sosial Perusahaan untuk menghindari kejadian 
serupa. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kuaitas Laporan Keuangan 

Karakteristik utama dari laporan ini adalah representasi yang akurat dan 
tidak adanya kesalahan material yang dapat menyesatkan pengguna laporan. 
Laporan keuangan dibuat untuk memberikan informasi kepada pihak yang 
berkepentingan mengenai keuangan suatu perusahaan sehingga dapat 
mengambil keputusan yang tepat. Investor banyak menggunakan laporan 
keuangan karena dapat membantu mereka membuat keputusan tentang 
investasi. Dengan demikian, laporan moneter memiliki kemampuan penting 
sebagai sumber data tentang pelaksanaan organisasi. Laporan keuangan juga 
merupakan kewajiban dewan dalam penggunaan aset yang dibagikan kepada 
mereka. 

Pergerakan aset perusahaan, jumlah kewajiban yang masih harus dibayar, 
jumlah saham yang beredar, dan seluruh kegiatan operasional perusahaan 
semuanya dapat diamati melalui laporan keuangan. Laporan keuangan perlu 
menyediakan informasi berkualitas tinggi yang dapat digunakan untuk 
mengambil keputusan agar bermanfaat bagi pengguna. Tujuan keseluruhan dari 
data yang diperkenalkan dalam laporan moneter adalah untuk memenuhi 
kebutuhan data semua pertemuan ringkasan anggaran klien. Laporan keuangan 
untuk bisnis di Indonesia harus disusun sesuai dengan standar yang berlaku. 

Menurut SAK per 1 Juli 2017, laporan keuangan dikatakan berkualitas 
apabila memenuhi beberapa karakteristik:  
1) Understandability/mudah dipahami  
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Kemajuan laporan keuangan bergantung pada kemampuan klien untuk 
memahami data tanpa masalah. Klien diharapkan memiliki informasi yang 
memuaskan tentang masalah keuangan dan bisnis, pembukuan, dan 
keinginan untuk berkonsentrasi pada data dengan ketekunan yang masuk 
akal. Namun, data kompleks yang harus disertakan dalam laporan keuangan 
tidak boleh diabaikan begitu saja karena beberapa pengguna merasa terlalu 
sulit untuk memahaminya.  

2) Relevan 
Informasi dalam laporan keuangan harus relevan dan memenuhi 

kebutuhan para pengambil keputusan agar bermanfaat. Kemampuan 
laporan keuangan untuk mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna 
dalam mengevaluasi peristiwa masa lalu, sekarang, dan masa depan, serta 
untuk mengkonfirmasi atau meningkatkan hasil evaluasi yang telah 
dilakukan oleh pengguna, adalah yang membuat laporan keuangan berhasil 
memberikan informasi yang relevan.  

3) Realibility  
Informasi yang disajikan harus dapat dipercaya untuk menjamin 

kegunaan laporan keuangan. Informasi dianggap andal jika tidak 
mengandung kesalahan yang signifikan, salah tafsir, atau interpretasi yang 
menyesatkan, dan jika pengguna dapat mengandalkannya sebagai 
representasi kondisi yang benar dan akurat yang seharusnya disajikan 
secara wajar. Menurut laporan keuangan yang disusun oleh manajemen, 
kemampuan suatu informasi untuk menggambarkan secara obyektif 
kondisi atau kejadian yang sesuai dengan keadaan sebenarnya tanpa 
dimanipulasi sangat penting untuk kualitas keandalannya.  

4) Comparability  
Dengan adanya informasi yang disajikan, suatu laporan keuangan 

dapat diperbandingkan sehingga memungkinkan dilakukannya 
perbandingan antar perusahaan atau periode waktu. Karena pihak yang 
berkepentingan sangat bergantung pada laporan keuangan, mereka 
memiliki ekspektasi yang tinggi bahwa laporan tersebut akan tersedia tepat 
waktu. Sejauh mana laporan keuangan menyajikan informasi yang akurat, 
jelas, dan bebas bias digunakan untuk menilai kualitas laporan keuangan. 

 
Koneksi Politik 

Koneksi politik adalah suatu kondisi dimana dalam suatu organisasi, 
otoritas negara atau otoritas negara dan individu dari kelompok ideologi 
memiliki asosiasi atau situasi simultan sebagai pelopor organisasi atau investor 
utama organisasi (Faccio, 2006). Perusahaan yang mengadopsi strategi non-pasar 
selain strategi pasar untuk mendapatkan keunggulan kompetitif dalam melawan 
persaingan yang ketat pada dunia bisnis mengakibatkan terbentuknya koneksi 
politik. Sesuai (Goldman et al., 2009) asosiasi politik dapat dianggap sebagai jenis 
usaha yang lemah, karena biaya organisasi akan meningkat sehingga merugikan 
kepentingan publik, dan organisasi yang terkait secara politik akan menghargai 
keuntungan moneter yang luar biasa. 
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Dengan demikian, organisasi tipikal mendapat manfaat dari asosiasi politik 
yang kemudian memberikan sedikit pertimbangan pada masalah administrasi 
perusahaan dan sifat data yang dibuat oleh organisasi. Namun jika diukur 
dengan akrual, hal ini akan menghasilkan kualitas laba yang lebih rendah 
(Chaney et al., 2011). Wati et al. (2020) mencirikan koneksi politik jika satu 
pemilik adalah investor dengan setidaknya 10% kepemilikan, pimpinan 
perusahaan seperti dewan direksi maupun dewan komisaris (two tier system) 
sebagai anggota atau mantan anggota parlemen (DPR RI, DPD RI), sebagai 
pemegang kekuasaan atau pejabat negara sebelumnya termasuk jabatan 
pimpinan (kementerian negara, lembaga pemerintah non departemen, dan 
asosiasi pemerintah pusat lainnya), Lembaga yudikatif dan legislatif, pimpinan 
partai politik tanpa henti yang memiliki hubungan dekat dengan otoritas negara. 
 
 
Corporate Social Responsibility 

The World Business Committee for Practical Turn of events (WBCSD) 
mencirikan CSR sebagai kewajiban berkelanjutan organisasi untuk bertindak 
secara moral, dan bekerja untuk kepuasan pribadi dan keluarga mereka, jaringan 
dan masyarakat pada umumnya. Menurut penulis bisnis John Elkington, fokus 
CSR perusahaan adalah Triple Bottom Line, juga dikenal sebagai 3P - Profit, Planet, 
dan People. Ini berarti bahwa organisasi pada umumnya tidak hanya berpusat 
pada bagaimana menghasilkan profit, tetapi juga bagaimana keuntungan 
tersebut dapat memberi dampak positif kepada lingkungan (planet) dan 
kesejahteraan masyarakat (people). 

Oleh karena itu, CSR adalah program kepedulian perusahaan yang 
menyeimbangkan manfaat sosial dan lingkungan bagi masyarakat. Menerapkan 
CSR dengan cara yang sederhana antara lain dengan mendistribusikan sampah 
dengan cara yang tidak mencemari lingkungan dan hemat listrik. Pelaksanaan 
program kerja tertentu perusahaan dapat mendukung CSR perusahaan. Program 
kerja dapat diimplementasikan dalam sembilan cara berbeda, antara lain: 
employee programs; community and broader society; environment programs; reporting 
and communications programs; governance or code conduct programs; stakeholder 
engagement programs; supplier programs; customer/product stewardship 
programs; dan shareholder programs. 

Pemerintah adalah pihak yang bertanggung jawab untuk memastikan 
bahwa masyarakat dalam keadaan sehat, dan merupakan pemangku 
kepentingan dalam CSR. Konsekuensinya, dalam CSR, pemerintah berperan 
sebagai fasilitator, dinamisator, dan mitra bisnis. Para ahli publik tidak bertindak 
sebagai pihak yang mengontrol asosiasi, melainkan sebagai pihak yang 
membuat metodologi untuk pelaksanaan Komitmen Sosial Perusahaan. 
Tragisnya, hukum di Indonesia yang mengatur implementasi OMS masih sangat 
lemah. Karena tidak ada aturan yang mengikat secara hukum, banyak kerugian. 
 
Teori Agensi 
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Perusahaan menerapkan praktik bisnis mereka berdasarkan teori 
keagenan. Penilaian ini didukung oleh Jensen, M. dan William, H. (1976) yang 
menganggap bahwa hipotesis jabatan disebut juga hipotesis yang mengikat 
secara hukum yang memandang organisasi sebagai pemahaman otoritatif antar 
individu organisasi. Hal ini memberi kuasa kepada salah satu pihak (pemimpin) 
untuk membuat perjanjian, baik secara sah maupun tegas dengan pihak lain 
(ahli) dengan harapan agar ahli menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan yang 
diinginkan oleh pimpinan. Salah satu penyebab perjuangan organisasi adalah 
adanya asymmetric information. 

Isu informasi yang tidak seimbang yang diberikan oleh agen 
mengakibatkan informasi yang asimetris. Adverse selection adalah jenis asimetri 
informasi pertama, diikuti oleh moral hazard. Menurut teori keagenan, pemilik 
dan manajemen bisnis akan selalu berbeda pendapat, seperti yang ditunjukkan 
oleh penelitian ini. Perselisihan terjadi ketika level tertinggi organisasi, seperti 
kepala dan kepala, adalah legislator atau orang-orang yang termasuk dalam 
kelas yang terkait secara politik. Mereka mengambil pendekatan atau pilihan 
dengan tujuan membantu individu atau mengumpulkan minat. 
 
Teori Stakeholder 

Stakeholder theory menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya harus 
beroperasi untuk keuntungannya sendiri tetapi juga melayani kepentingan 
pemangku kepentingannya. Untuk pertama kalinya pada tahun 1984, Freeman 
mengusulkan gagasan pemangku kepentingan untuk menjelaskan perilaku 
perusahaan dan kinerja social (Borghei-Ghomi & Leung, 2013). Nguyen et al. 
(2021) mengusulkan bahwa premis hipotesis pendapatan adalah bahwa 
perusahaan harus menyelesaikan tanggung jawab mereka tidak hanya untuk 
investor tetapi juga untuk bagian lain dari masyarakat karena mereka telah 
tumbuh begitu besar dan menjadi bagian masyarakat yang tidak dapat dihindari. 

Menurut stakeholder theory, ada hubungan antara individu, kelompok, dan 
bisnis yang dapat saling mempengaruhi atau dipengaruhi oleh mereka. Freeman 
(1984), pemangku kepentingan memandang bisnis sebagai sarana untuk 
membangun hubungan di antara sejumlah kelompok yang berpartisipasi dalam 
suatu kegiatan yang menghasilkan bisnis. Organisasi diharapkan memiliki opsi 
untuk mengejar dua tujuan. Yang mendasar adalah menghasilkan bayaran, dan 
yang berikutnya adalah menjaga hubungan baik dengan iklim dan mitra yang 
diandalkannya. 
 
METODE PENELITIAN 

Untuk mempermudah pekerjaan peneliti, diperlukan suatu metode dalam 
suatu penelitian. Strategi diperlukan untuk memiliki pilihan untuk dengan susah 
payah melihat objek penelitian. Sementara itu, pengertian teknik eksplorasi 
adalah metode yang logis untuk mendapatkan informasi dengan tujuan dan 
kegunaan yang jelas (Sugiyono, 2019). Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah grafis subyektif, artinya informasi yang dibedah dan konsekuensi 
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pemeriksaannya adalah sebagai penggambaran kekhasan, bukan dalam 
kerangka berpikir angka atau koefisien tentang hubungan antar faktor.  

Data yang dikumpulkan disajikan dalam bentuk kata-kata atau gambar 
bukan angka. Menurut Kriyantono (2014) menyatakan deskriptif kualitatif 
adalah metode yang mencoba menemukan makna yang lebih dalam atau lebih 
dalam dari data dengan cara mendeskripsikannya secara sistematis, faktual, dan 
akurat. Metode menarik ini bermacam-macam informasi yang dapat 
menggambarkan apa yang terjadi dan kondisi. Dengan mencerahkan, kajian ini 
mencoba memotret dari atas ke bawah siklus dan sistem yang dianut 

Investigasi menarik tentang keanehan sosial dengan menghasilkan ide 
tetapi tidak berspekulasi adalah bagian dari pengujian unit. Dalam komunitas 
riset, analis perlu mengumpulkan informasi yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan faktor, efek samping, atau kondisi. Melalui eksplorasi yang 
menarik, alasan penelitian ini adalah untuk memberikan pemeriksaan 
menyeluruh terhadap jaminan permata pemerasan dalam membedakan 
ringkasan anggaran palsu. Jenis informasi ujian yang dikumpulkan melalui 
penelitian literatur meliputi informasi opsional seperti hipotesis, informasi 
penelitian, atau temuan dari eksplorasi sebelumnya dengan berbagai sumber 
terkait dengan subjek yang sedang dipertimbangkan.  

Tiga tahapan analisis berikut ini dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan analisis kualitatif setelah pengumpulan data (Bungin, 2017) : 
a. Reduksi  

Para peneliti mengamati data untuk mencari informasi yang relevan dan 
menghapus data yang tidak mendukung penelitian ini. 

b.   Penyajian  
Setelah mengurangi data yang diperoleh, informasi tersebut disusun dalam 
bentuk deskripsi, grafik, hubungan antar kategori, diagram alur, atau 
bentuk visual lainnya untuk mempermudah analisis dan pemahaman. 

c.  Menarik Kesimpulan  
Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan merupakan hasil yang diperoleh 
dari analisis data sebagai jawaban terhadap pertanyaan penelitian. Proses 
analisis ini melibatkan pengembangan gagasan dan pemahaman peneliti 
yang dihasilkan secara induktif, dengan merujuk pada teori-teori yang 
relevan. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Koneksi Politik Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Mengingat hasil uji dari penelitian (Al-dhamari & Ismail, 2015; Chaney et 
al., 2011; Habib et al., 2018; Leuz & Oberholzerge, 2006; Wati, 2017; Wati et al., 
2020). Sebagai hasil dari akrual diskresi yang lebih tinggi dalam bisnis yang 
terhubung secara politik mengindikasikan laporan keuangan yang buruk, 
temuan ini menjelaskan bahwa semakin tinggi koneksi politik didalam 
perusahaan, semakin rendah kualitas laporan keuangannya. Temuan penelitian 
ini memberikan kepercayaan pada teori keagenan, yang memprediksi bahwa 
pemilik dan manajemen bisnis akan terlibat dalam perselisihan. 
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Perselisihan terjadi ketika level tertinggi organisasi, seperti komisaris dan 
direksi, adalah individu yang termasuk dalam klasifikasi terkait politik. Mereka 
membuat keputusan atau kebijakan dengan maksud memajukan kepentingan 
mereka sendiri atau kelompok mereka. Mereka mendapatkan keuntungan 
dalam beberapa hal, salah satunya dengan memanipulasi laporan keuangan 
dengan harapan investor tetap tertarik dengan bisnis mereka dan berinvestasi di 
dalamnya. Sementara itu, hal tersebut menyebabkan investor menggunakan 
laporan keuangan yang telah dimanipulasi tersebut untuk mengambil 
keputusan investasi. Investor dan manajemen harus saling timbal balik, dengan 
investor berinvestasi di perusahaan dan perusahaan menyampaikan laporan 
yang sesuai dengan Standar Akutansi Keuangan yang berlaku. Hasil dari 
tinjauan tersebut menunjukkan bahwa ada dampak negatif dari asosiasi politik 
pada sifat laporan keuangan yang menggunakan proksi DAC.  

 
Corporate social responsibility Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Sejumlah penelitian, antara lain oleh Aziz dan Faisol (2018), Wijaya dan 
Juniarti (2016), Fauziah dan Marissan (2014), Candrayanthi dan Saputra (2013), 
Laksmana dan Yang  (2009) serta Maignan dan Ferrell (2004) menunjukkan 
bahwa CSR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
pelaporan keuangan dalam bisnis. Ketika sebuah organisasi melaksanakan CSR, 
itu menunjukkan bahwa itu responsif secara sosial dan siap untuk menarik 
perhatian mitra, yang pasti akan membantu meningkatkan laba dan akan terus 
menghasilkan keuntungan. Hal ini bisa terjadi karena perusahaan yang 
melakukan CSR mampu menjaga nama baik atau reputasinya di mata 
stakeholders sehingga tidak melakukan tindakan yang dapat merugikan 
perusahaan.Dengan demikian, organisasi yang menyelesaikan CSR akan 
memiliki keuntungan yang lebih dibandingkan dengan organisasi lain yang 
tidak melakukannya.  

Sebagai bentuk penerapan stakeholder theory, banyak bisnis yang 
mendapatkan insentif untuk melaksanakan CSR. Melalui pelaksanaan CSR, 
perusahaan dapat memperoleh manfaat jangka panjang jika lebih 
memperhatikan kebutuhan para pemangku kepentingannya. Salah satu 
keuntungan melaksanakan CSR adalah mengusahakan berdirinya organisasi. 
Keinginan pelanggan untuk membeli produk perusahaan dapat meningkat 
sebagai hasilnya, yang mengarah pada peningkatan penjualan dan penguatan 
reputasi merek. Salah satu faktor yang dapat berkontribusi terhadap 
peningkatan kinerja keuangan suatu bisnis adalah peningkatan penjualan. 
Kelangsungan hidup jangka panjang perusahaan dapat meningkat sebagai 
hasilnya. 

 
SIMPULAN 

Menurut temuan kajian literatur, koneksi politik berdampak negatif 
terhadap kualitas laporan keuangan, sedangkan corporate social responsibility 
meningkatkan kualitas laporan keuangan. menunjukkan laporan keuangan yang 
buruk dengan peningkatan akrual diskresioner dalam bisnis yang terhubung 
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secara politik. Kualitas pelaporan keuangan perusahaan meningkat ketika 
pengungkapan berdasarkan GRI 4 digunakan untuk mengukur corporate social 
responsibility perusahaan. Hasil ini juga sejalan dengan stakeholder theory, yang 
memprediksi bahwa bisnis yang menunjukkan dan mengungkapkan corporate 
social responsibility akan mendapat manfaat dari peningkatan dukungan publik 
dan pelaporan keuangan yang lebih baik. Jadi dapat diasumsikan bahwa 
semakin tinggi asosiasi politik di dalam suatu organisasi, semakin sedikit sifat 
laporan keuangan yang dibuat. Semakin baik kewajiban sosial perusahaan 
diselesaikan dalam organisasi, semakin tinggi kualitas laporan keuangan dalam 
organisasi dan akan meningkatkan citra organisasi. 
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